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Abstract

The focus of the problem in this research is that there is resistance or refusal of
individuals in organizational transformation in PT Telkom Indonesia. This study aims to
measure how much influence habits, security, economic factors, fear and selective
perception of the individual resistance to the transformation of the organization in PT
Telkom Indonesia Tbk, Bandung.

In this study there were five independent variables that habit (X1), security (X2),
economic factors (X3), fear (X4) and selective perception (X5) and the dependent
variable is the resistance of individuals in organizational transformation (Y).

This study uses a quantitative approach. The method used is a survey method, the entire
population is a corporate employee of PT Telkom Indonesia Thk, Bandung with a sample
of 200 respondents amounted to 67 respondents. Data was collected through interviews,
observations, questionnaires, and literature studies. Data analysis techniques used in the
study were using statistical regression analysis with the help of the program Amos 5.

The research proves that (1) there is a significant and positive effect between habits of the
individual resistance to the transformation of the organization (2) there is a negative
effect and no significant between security against individual resistance to organizational
transformation (3) there is a positive and significant influence between economic factors
on individual resistance to the transformation of the organization with a percentage of (4)
there is a significant and positive effect between the fear of individual resistance to the
transformation of the organization with a percentage of (5) are final and no significant
negative effect of selective perception of the individual resistance to transformation the
percentage of organizations and (6) together five independent variables have a positive
influence on the dependent variable.

With Thus can be concluded that the from fifth independent variables in above, the
variable which provide influence the most big is the variable a sense of fear and the
variable who provide influence the most small is of variable of habit or habit against
dependent variable namely the resistance individualized on the transformation
organization of in PT Telkom Indonesia Thk, Bandung.
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Abstrak

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah adanya resistensi atau penolakan individu pada
transformasi organisasi di PT Telkom Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur
seberapa besar pengaruh kebiasaan (habit), rasa aman, faktor ekonomi, rasa takut dan
persepsi selektif terhadap resistensi individu pada transformasi organisasi di PT Telkom
Indonesia Tbk, Bandung.

Dalam penelitian ini terdapat 5 Variabel independen yaitu kebiasaan (X1), rasa aman
(X2), faktor ekonomi (X3), rasa takut (X4) dan persepsi selektif (X5), dan satu variabel
dependen adalah resistensi individu pada transformasi organisasi (Y).

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode penelitian yang digunakan
adalah metode survey, dengan populasi adalah seluruh karyawan corporate PT Telkom
Indonesia Thk, Bandung sebanyak 200 responden dengan sampel berjumlah 67
responden. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, observasi,
kuesioner, dan studi literatur. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
adalah menggunakan statistik analisis regresi dengan bantuan program Amos 5.

Hasil penelitian membuktikan bahwa (1) terdapat pengaruh yang signifikan dan positif
antara kebiasaan terhadap resistensi individual pada transformasi organisasi (2) terdapat
pengaruh yang negatif dan tidak signifikan antara rasa aman terhadap resistensi individual
pada transformasi organisasi (3) terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara
faktor ekonomi terhadap resistensi individu pada transformasi organisasi dengan
prosentase sebesar (4) terdapat pengaruh yang signifikan dan positif antara rasa takut
terhadap resistensi individu pada transformasi organisasi dengan prosentase sebesar (5)
terakhir terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan antara persepsi selektif terhadap
resistensi individu pada transformasi organisasi prosentase dengan sebesar dan (6) secara
bersama-sama kelima variabel independen memberi pengaruh positif terhadap variabel
dependen.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dari kelima variabel independen di atas,
variabel yang memberikan pengaruh paling besar adalah variabel rasa takut dan variabel
yang memberikan pengaruh paling kecil adalah varibel kebiasaan atau habit terhadap
variabel dependen yaitu resistensi individual pada transformasi organisasi di PT Telkom
Indonesia Thk, Bandung.

Kata Kunci: Resistensi Individual, Kebiasaan, Rasa Aman, Faktor Ekonomi, Rasa Takut
Dan Persepsi Selektif
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